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CV. Inti Karet merupakan perusahaan skala menengah yang bergerak di industri pengolahan karet yang 
memproduksi berbagai produk olahan karet untuk kebutuhan industri. Perusahaan sudah berdiri sejak tahun 
1979 yang berlokasi didaerah Kota Bandung. Dikarenakan perusahaan belum memiliki sistem yang saling 
terintegrasi, CV. Inti Karet kerap mengalami kendala dalam menjalankan setiap proses bisnis salah satunya 
yaitu di bagian akuntansi. Proses bisnis akuntansi yang ada di CV. Inti Karet meliputi aktvitas, seperti 
pencatatan setiap transaksi dari pengadaan sampai penjualan, membuat laporan keuangan, laporan laba rugi, 
dan membuat buku besar semua masih dilakukan secara konvensional dengan menggunakan aplikasi Microsoft 
Excel 2016 sehingga laporan keuangan belum dapat dianalisis maupun dicetak secara otomatis dan real time. 
Berdasarkan pemaparan masalah diatas, maka dilakukan perencanaan dan pengembangan sistem ERP 
(Enterprise Resource Planning) di CV. Inti Karet. Pengembangan sistem ERP tersebut hanya berfokus pada 
modul accounting yang mana akan berdasarkan aspek green accounting. Green accounting merupakan suatu 
aspek akuntansi yang menghubungkan nilai ekonomi perusahaan dengan kelestarian lingkungan disekitarnya. 
Berdasarkan hasil observasi dan analisa penulis terhadap proses bisnis yang ada di CV. Inti Karet, 
pengembangan sistem ERP yang paling sesuai dengan kebutuhan perusahaan yaitu berbasis aplikasi Odoo 11.0 
dengan menggunakan metode ASAP (Accelerated SAP) Methodology. Hasil dari perencanaan dan 
pembangunan sistem ini adalah bertujuan untuk mengatasi masalah yang ada dibagian akuntasi agar dapat 
saling terintegrasi dengan setiap proses bisnis yang ada di perusahaan. Pembangunan modul accounting 
berdasarkan aspek green accounting pada CV. Inti Karet akan membantu perusahaan untuk selalu menjaga 
kelestarian lingkungan disekitarnya. 
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Abstract 
CV. Inti Karet is a medium-scale company engaged in the rubber processing industry that produces various rubber-
processed products for industrial needs. The company has been established since 1979 which is located in the city 
of Bandung. Because companies do not have a mutually integrated system, CV. Inti Karet often has problems in 
running every business process, one of which is in the accounting department. The accounting business process in 
CV. Inti Karet includes activities, such as recording every transaction from procurement to sales, making financial 
reports, income statements, and making ledgers all still done conventionally by using Microsoft Excel 2016 
applications so that financial statements cannot be analyzed or printed automatically in real time. Based on the 
explanation of the above problems, it will be carried out planning and development of an ERP (Enterprise Resource 
Planning) system at CV. Inti Karet. The ERP system development only focuses on the accounting module which will 
be based on the green accounting aspect. Green accounting is an accounting aspect that connects the economic 
value of the company with the preservation of the surrounding environment. Based on the results of observations 
and analysis of the author on the business processes in the CV. Inti Karet, the development of an ERP system that 
best suits the needs of the company is based on the Odoo 11.0 application using the ASAP (Accelerated SAP) 
Methodology. The results of the planning and construction of this system are aimed at overcoming problems that 
exist in the accounting department so that they can be integrated with each business process in the company. Develop 
of accounting modules based on green accounting aspects on CV. Inti Karet will help companies to always preserve 
the environment around them. 




ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.6, No.2 Agustus 2019 | Page 8275
 1. Pendahuluan  
 
Dengan meningkatnya fasilitas industri di dunia, maka meningkat pula biaya dan kerugian yang dikeluarkan oleh 
organisasi untuk kegiatan yang berkaitan dengan perlindungan lingkungan. Oleh karena itu, kalangan industri tidak 
hanya dituntut untuk sebatas pengolahan limbah, tetapi tuntutan kepada masyarakat-konsumen lebih jauh lagi yaitu agar 
proses produksi suatu barang mulai dari pengambilan bahan baku sampai ke pembuangan suatu produk setelah 
dikonsumsi (digunakan) tidak merusak lingkungan [1]. 
Berdasarkan masalah diatas maka CV. Inti Karet dituntut untuk selalu memperhatikan seluruh kegiatan yang 
berkaitan dengan lingkungan sekitar, karena CV. Inti Karet merupakan suatu perusahaan industri pengolahan karet. 
Industri pengolahan karet erat berkaitan dengan lingkungan yang mana bahan baku yang dipakai dalam produksi industri 
tersebut berasal dari alam yaitu getah pohon karet. Dengan demikian untuk mengelola biaya dan kerugian yang berkaitan 
dengan perlindungan lingkungan, perusahaan harus mengimplementasi suatu sistem akuntansi yang berdasarkan aspek 
lingkungan yaitu dengan sistem ERP pada modul accounting dengan berdasarkan aspek green accounting. 
Sistem ERP (Enterprise Resource Planning) merupakan sistem yang mengintegrasikan data seluruh perusahaan 
menjadi suatu sistem yang lengkap untuk mendukung kebutuhan seluruh perusahaan [2]. Sedangkan pengertian green 
accounting adalah akuntansi yang di dalamnya mengidentifikasi, mengukur, menilai, dan mengungkapkan biaya-biaya 
terkait dengan aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan lingkungan [1]. Maka dari itu, dengan 
mengimplementasikan sistem ERP modul accounting yang berdasarkan aspek green accounting, selain dapat 
mengintegrasikan seluruh kegiatan proses bisnisnya perusahaan juga dapat dengan  mudah mengontrol dan mengelola 
seluruh transaksi keuangan yang terkait dengan pengeluaran biaya lingkungan.  
 
 
2. Landasan Teori 
 
2.1. Enterprise Resource Planning 
 
Enterprise Resource Planning (ERP) adalah sistem bisnis yang mengintegrasikan dan merampingkan data seluruh 
perusahaan menjadi suatu sistem yang lengkap untuk mendukung kebutuhan seluruh perusahaan. Sistem ERP dirancang 
untuk meningkatkan seluruh aspek operasi pokok, seperti pembelian, akuntansi, manufaktur, dan penjualan, dengan 
menggabungkan proses dan fungsi yang sebelumnya belum saling terhubung dan telah didukung oleh berbagai sistem 
lama atau yang sudah ada kemudian dintegrasikan dan dikoordinasikan. Dasar dari sistem ERP adalah basis data yang 
terstruktur yang dapat melayani kebutuhan operasional dan pengambilan seluruh keputusan perusahaan [2]. 
 
2.2. Accelerated SAP (ASAP) Methodology 
 
Accelerated SAP (ASAP) Methodology adalah alat terbaru yang diperkenalkan oleh SAP dalam 
mengimplementasikan sistem SAP dengan cepat di dalam suatu organisasi. ASAP adalah pendekatan implementasi 
terstruktur dan dapat membantu perusahaan mencapai implementasi lebih cepat dengan user acceptance yang lebih 
cepat, pemetaan yang baik, dan dokumentasi efisien di berbagai tahapan. Fase-fase kunci dalam metodologi ASAP 
antara lain, Project preparation, Business blueprint, Realization, Final preparation, Go live and support, dan Run. 
ASAP terdiri dari metodologi yang disebut Roadmap. ASAP secara spesifik didesain untuk usaha kecil menengah yang 




Gambar 1. ASAP Roadmap 
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2.3. Odoo 
 
Odoo S.A. yang sebelumnya bernama OpenERP merupakan suatu aplikasi ERP yang didistribusikan secara open 
source. Odoo dibangun menggunakan bahasa pemrograman Phyton, XML, dan JavaScript, serta menggunakan 
PostgreeSQL sebagai database manajemen sistemnya. Odoo menawarkan banyak keunggulan dibanding program 
aplikasi ERP lainnya diantaranya tiga tingkat arsitektur web, kemudian penggunaan dan fleksibilitas. Terdapat lebih 
dari 1000 download perhari. Odoo adalah aplikasi ERP yang paling dikagumi dan memiliki perkembangan tercepat 
didunia. Saat ini Odoo telah tersedia dalam 18 bahasa dan memiliki partner lebih dari 800 developer yang telah 
berpartisipasi dalam proyek pengembangan sistem Odoo [4]. Modul finansial dan akuntasi pada Odoo dapat 
mengintegrasi fungsi-fungsi keuangan perusahaan secara menyeluruh. Dengan cara ini, akuntan dapat mengenkripsi dan 




Akuntansi merupakan proses mengidentifikasi, mengukur, mencatat, dan mengkomunikasikan kegiatan ekonomi 
organisasi kepada pengguna yang dapat membantu pengguna saat melakukan pengambilan keputusan [5]. Proses 
pengidentifikasian bukti transaksi dan pencatatannya dalam akuntansi dikenal dengan nama Siklus Akuntansi 
(Accounting Cycle). Pada proses bisnis akuntansi terdapat sejumlah aktivitas utama seperti pencatatan transaksi sesuai 
daftar akun ke jurnal khusus (special journal), merubah jurnal khusus menjadi jurnal umum (memorial journal), posting 
jurnal umum ke buku besar (ledger), membuat neraca lajur (work sheet), dan membuat laporan keuangan (financial 
statement) seperti laporan laba rugi (income statement), dan neraca (balance sheet) [8]. Siklus akuntansi dapat 
digambarkan sebagai berikut [6]. 
 
 
Gambar 2. Siklus Akuntansi 
 
2.5. Green Accounting 
 
 Green Accounting merupakan akuntansi yang di dalamnya mengidentifikasi, mengukur, menilai, dan 
mengungkapkan biaya-biaya terkait dengan aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan lingkungan [1]. Biaya 
lingkungan adalah biaya-biaya yang terjadi karena adanya kualitas lingkungan yang buruk atau karena kualitas 
lingkungan yang buruk mungkin terjadi. Maka, biaya lingkungan berhubungan dengan kreasi, deteksi, perbaikan, dan 
pencegahan degradasi lingkungan. Dengan definisi ini, biaya lingkungan dapat diklasifikasikan menjadi empat kategori: 
biaya pencegahan (prevention cost), biaya deteksi (detection cost), biaya kegagalan internal (internal failure cost), dan 
biaya kegagalan eksternal (external failure cost) [7]. 
  
3. Metode Penelitian 
 
3.1. Model Konseptual 
 
 Kerangka konseptual pembangunan sistem ERP pada penelitian ini bertujuan untuk merepresentasikan atau 
menunjukan hasil dari sistem yang akan dibuat nanti. 
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Gambar 3. Model Konseptual 
 
3.2. Sistematika Penelitian 
 
 Sistematika penelitian merupakan sebuah bagan untuk menjelaskan tahapan-tahapan untuk membantu 
penyelesaian penelitian. Sistematika penelitian ini menerapkan aplikasi Odoo dibantu dengan penyesuaian alur dari 
metode yang digunakan, yaitu Accelerated SAP (ASAP). Metode ASAP terdiri dari enam tahap, namun karena harus 
disesuaikan berdasarkan dengan kondisi perusahaan dan aplikasinya maka yang digunakan hanya empat tahap yaitu 
tahap Project Preparation, tahap Business Blueprint, tahap Realization, dan tahap Final Preparation. 
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Gambar 4. Sistematika Penelitian 
 




Perancangan sistem ERP modul green accounting pada penilitian ini menggunakan metodologi ASAP yang terdiri 
dari beberapa tahapan yaitu, project preparation, business blueprint, realization, final preparation, go-live & support 
dan run. Berdasarkan kondisi perusahaan penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap final preparation. Penelitian 
dimulai dengan melakukan analisis permasalahan apa saja yang terjadi pada perusahaan yang sebelumnya dilakukan 
survey dan wawancara terlebih dahulu pada bagian terkait di perusahaan. Selanjutnya akan dilakukan pemetaan proses 
bisnis perusahaan yang ada sekarang ke dalam sistem ERP modul green accounting dengan sesuai proses bisnis yang 
sudah diusulkan oleh penulis.  
 
Proses Bisnis Usulan (To-Be) pada Bagian Keuangan 
 
1. Proses Bisnis Usulan Costing Production 
 
 
Gambar 5. Proses Bisnis Usulan Costing Production 
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Gambar diatas merupakan alur Costing Production usulan pada aplikasi Odoo untuk CV. Inti Karet. Proses dimulai 
saat bagian produksi merumuskan work center dan akan dilanjutkan oleh bagian keuangan dengan merumuskan work 
center pada bagian material cost dan labour cost. Kemudian bagian keuangan akan mengeluarkan kas untuk 
pembayaran dan mencetak laporan keuangan. 
 
2. Proses Bisnis Usulan Purchase Order 
 
 
Gambar 6. Proses Bisnis Usulan Purchase Order 
 
Gambar diatas merupakan alur Purchase Order usulan pada aplikasi Odoo untuk CV. Inti Karet. Proses dimulai saat 
bagian pengadaan membuat RFQ dan mengirimkannya kepada supplier. Setelah menerima RFQ, selanjutnya supplier 
akan melakukan validasi RFQ agar perusahaan dapat segera melakukan pembuatan Purchase Order. Kemudian setelah 
PO diterima, maka supplier akan langsung mengirimkan pesanan barang yang diminta oleh perusahaan dan 
mengirimkan vendor bills sebagai bukti pemesanan. Tahap terakhir setelah bagian pengadaan menerima pesanan 
barang, bagian keuangan akan melakukan validasi pada vendor bills tersebut dan memasukannya kedalam transaksi. 
 
3. Proses Bisnis Usulan Sales Order 
 
 
Gambar 7. Proses Bisnis Usulan Sales Order 
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Gambar diatas merupakan alur Sales Order usulan pada aplikasi Odoo untuk CV. Inti Karet. Proses dimulai saat 
customer membuat request for quotations yang berupa dokumen RFQ. Selanjutnya bagian sales and distribution akan 
menyiapkan sales order dengan meminta pesetujuan dari bagian keuangan. Kemudian sales order tersebut akan 
divalidasi oleh customer agar tidak terjadi kekeliruan pemesanan. Lalu bagian sales and distribution akan membuat 
invoice dan meminta bagian keuangan untuk meninjau terlebih dahulu invoice tersebut sebelum dikirim kepada customer 
bersamaan dengan mencatat transaksi tersebut kedalam catatan kas penjualan dan persediaan. Setelah customer 
menerima invoce dan melakukan pembayaran, bagian sales and distribution menyiapkan delivery order untuk 
melakukan pengiriman barang kepada customer. 
 
Kemudian tahap selanjutnya adalah tahap pengembangan sistem yaitu dengan melakukan konfigurasi dan 
mengintegrasikan seluruh modul pada sistem ERP yang berkaitan dengan proses bisnis perusahaan. Dan pada tahapan 
akhir akan dilakukan pengujian akhir pada sistem ERP modul green accounting dengan melakukan user acceptance 




 Pada tahap project preparation, setelah melakukan tahap awal perancangan yaitu analisis permasalahan yanag 
terjadi pada perusahaan, akan dilakukan penentuan timeline dan schedule proyek agar jangka waktu perancangan sistem 
ERP modul green accounting ini dapat terstruktur. Tahapan selanjutnya yaitu menentukan aspek teknis yang dibutuhkan 
dalam perancangan sistem ERP modul green accounting pada perusahaan seperti menentukan software dan hardware 
yang akan digunakan dalam proses instalasi aplikasi ERP. Kemudian pada tahap business blueprint, peneliti akan 
membuat proses bisnis usulan berdasarkan proses bisnis yang dimiliki perusahaan agar dapat sesuai dengan sistem ERP 
yang akan dirancang. Pada tahap ini juga akan dilakukan analisis gap agar perusahaan dapat melihat perbedaan proses 
bisnis yang ada dengan yang sudah dsesuaikan dengan sistem ERP. Pada tahap realization akan dilakukan proses 
konfigurasi dan kustomisasi sistem ERP modul green accounting pada perusahaan sampai dengan proses 
implementasinya. Dan pada tahap final preparation, peneliti akan mengikutsertakan perusahaan pada penelitian dengan 
melakukan pengujian akhir sistem yang telah dirancang dengan user acceptance testing.  
 Fokus utama pada perancangan sistem ERP modul green accounting di perusahaan CV. Inti Karet adalah untuk 
merancang suatu sistem ERP modul accounting yang dapat terintegrasi dengan modul-modul lainnya yang berdasarkan 
aspek lingkungan. Maka dari itu pada hasil laporan keuangan yang akan dihasilkan oleh sistem ERP perusahaan terdapat 




1.  General Ledger 
 
 Perancangan sistem ERP modul green accounting pada perusahaan CV. Inti Karet menghasilkan suatu reporting 
yang dapat membantu bagian keuangan untuk mencatat perubahan-perubahan yang terjadi pada suatu akun yang 
disebabkan karena adanya transaksi keuangan. 
 
 
Gambar 8. Laporan Buku Besar 
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2.  Balance Sheet 
 
 Perancangan sistem ERP modul green accounting pada perusahaan CV. Inti Karet menghasilkan suatu reporting 




Gambar 9. Laporan Neraca 
3.  Profit and Loss 
 
 Perancangan sistem ERP modul green accounting pada perusahaan CV. Inti Karet menghasilkan suatu reporting 
yang dapat membantu bagian keuangan untuk mengetahui mengenai keutungan dan kerugian yang dihasilkan 
perusahaan saat beroperasi dalam periode waktu tertentu. 
 
 
Gambar 10. Laporan Laba Rugi 
 
ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.6, No.2 Agustus 2019 | Page 8282
4.  Trial Balance  
 
 Perancangan sistem ERP modul green accounting pada perusahaan CV. Inti Karet menghasilkan suatu reporting 
yang dapat membantu bagian keuangan untuk memastikan keseimbangan akun-akun yang terdapat pada Buku Besar. 
 
 
Gambar 11. Laporan Neraca Saldo 
5.  Environmental Cost 
 
 Perancangan sistem ERP modul green accounting pada perusahaan CV. Inti Karet menghasilkan suatu reporting 
yang dapat membantu bagian keuangan untuk selalu memperhatikan pengeluaran perusahaan terhadap biaya 
perlindungan lingkungan yaitu laporan biaya lingkungan. 
 
 
Gambar 12. Laporan Biaya Keuangan 
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4.4. Usecase Diagram 
 
Use Case Diagram dirancang oleh penulis bertujuan untuk menjelaskan aktor-aktor apa saja yang terlibat dalam 
modul accounting dan case apa saja yang dapat dikerjakan oleh setiap aktornya [9]. aktor yang terlibat pada modul 




Gambar 13. Use Case Diagram Accounting CV. Inti Karet 
 




Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah, sebegai berikut. 
1. Modul green accounting dapat terintegrasi dengan modul green manufacturing yang dapat dilihat dengan hasil 
scrap dari sisa proses produksi dapat digenerate dan dijadikan laporan biaya lingkungan oleh bagian keuangan. 
2. Modul green accounting dapat terintegrasi dengan modul green purchasing yang dapat dilihat dengan hasil 
pengujian material dari bagian pengeadaan dapat digenerate dan dijadikan laporan biaya lingkungan oleh 
bagian keuangan. 
3. Modul green accounting dapat terintegrasi dengan modul green sales and distribution yang dapat dilihat 
dengan vendor bills dari pengembalian produk dapat digenerate dan dijadikan laporan biaya lingkungan oleh 
bagian keuangan. 
4. Bagian keuangan perusahaan CV. Inti Karet sudah dapat melakukan proses input transaksi dan proses print-




 Saran untuk perusahaan CV. Inti Karet yaitu dalam proses bisnis transaksi keuangan perusahaan diharapkan dapat 
sepenuhnya dilakukan oleh bagian keuangan saja agar tidak terjadi benturan alur proses bisnis. Sedangkan untuk 
penelitian selanjutnya adalah dalam pelaporan terkait perlindungan lingkungan tidak hanya pada pengungkapan biaya 
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